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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar pada materi sistem koloid. Penelitian ini merupakan 
Quasi Eksperimental dengan desain penelitian posttest only control group design. populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 1 Gunung Sari, Sebanyak yang berjumlah 152 Siswa yang 
tersebar dalam 5 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampel Cluster random sampling, 
diperoleh sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Sedangkan kelas XI IPA 1 sebagai 
kelas kontrol yang dibelajarkan dengan metode (konvensional). Teknik Pengumpulan data berupa tes 
objektif pilihan ganda. Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen (61,1) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol  (49,51).  Selanjutnya dianalisis dengan 
uji (t) diperoleh nilai signifikansi sebesar 2-tailed 0,007 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan  bahwa model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 
materi sistem koloid. 

Kata Kunci : Contextual Teaching and Learning, hasil belajar, kimia, koloid, model pembelajaran 

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of learning models Contextual Teaching and 
Learning (CTL) on learning outcomes on the material colloidal system. This research is Quasi 
Eksperimental with posttest only control group design research design. the study population is all students 
of class XI IPA SMAN 1 GunungSari, A total of 152 Students spread in 5 classes. Sampling is done by 
Cluster random sampling technique. The sample obtained in this research is class XI IPA 3 as 
experimental class which is taught by Contextual Teaching and Learning (CTL) model. While class XI IPA 
1 as control class which is taught by conventional method, .The data collection technique is a multiple-
choice objective test. The results of this study showed that the average of the students' learning outcomes 
in the experimental class (61.1) was higher than the control class (49,51). Further analyzed by test (t) 
obtained by significance value of 2-tailed 0,007 < 0,05. So it can be concluded that the learning model 
Contextual Teaching And Learning (CTL) Influence on student learning outcomes on the material colloidal 
system. 

Keywords : Contextual Teaching And Learning, learning result, chemistry, colloid, learning model

 

I. PENDAHULUAN 

 Ilmu Kimia merupakan bagian dari sains yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari. Ilmu kimia adalah ilmu pengetahuan alam yang mempelajari  tentang materi yang meliputi 

struktur, susunan, sifat dan perubahan materi serta energy yang menyertainya. Kimia juga 

merupakan ilmu yang termasuk rumpun IPA, oleh karenanya kimia mempunyai karakteristik 

sama deengaan IPA. Karakteristik tersebut adalah objek ilmu kimia, cara memperoleh, serta 

kegunaanya. Hakikat ilmu kimia adalah sebagai produk dan proses.  

 Sifat kimia yang CTL di generalisasi dari pengamatan langsung terhadap gejala alam atau 

hasil eksperimen, Sedangkan pada Hasil belajar menjelaskan suaatu objek seperti atom, ion, 
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molekul, orbital atau peristiwa abstrakk, dan simbolik yang berkaitan dengan penggunaan 

lambang-lambang, rumus kimia, dan persamaan reaksi (Sihaloho, 2013).  

 

Tabel 1. Daftar Ketuntasan Klasikal Materi Sistem Koloid Kelas XI IPA SMAN 1 Gunung Sari Tahun 

Pelajaran 2016/2017 

Kelas Jumlah     siswa Nilai rata-rata 
Ketuntasan 

Klasikal % 
KKM 

X1 27 61.1 

 

23% 

75 

X2 29 49.51 18% 

(Sumber : Arsip nilai siswa kimia SMAN 1 GunungSari) 

 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa masih dalam kategori rendah. 

Berdasarkan observasi hasil belajar kognitif siswa rendah karna pemahaman konsep siswa 

belum matang suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas 

tersebut terdapat (KK ≥ 50%) siswa yang telah tuntas belajarnya (Depdikbud dalam Trianto, 

2010).sehingga dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam 

belajar kimia, dikarenakan kurang memahami atau mengetahui kegunaan dan aplikasinya. 

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahn di atas maka perlu diterapkan model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik materi yang disampaikan agar 

pembelajaran berlangsung efektif dan efisien dengan membuat siswa lebih aktif,dan dapat 

berinteraksi dengan guru maupun teman. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL). Pembelajaran 

dengan CTL diharapkan mampu membantu siswa mengaitkan materi yang dipelajari dengan 

masalah yang ada di lingkungannya. 

 Model Contextual Teaching Learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Komalasari, 2008). Penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching Learning akan lebih efektif apabila dalam pembelajarannya 

dipadukan dengan hasil belajar siswa pada materi Koloid. Model Contextual Teaching Learning 

yang dikombinasikan dengan meningkatkan hasil belajar siswa agar siswa tersebut mendapat 

pemahaman konsep yang mendalam pada materi pembelajaran melalui konsep-konsep dari 

kajian kontekstual yang diberikan. 

 Berdasarkan  permasalahan dan solusi yang ditawarkan maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Pembelajaran contexstual Terhadap Hasil 

Belajar Kimia Pada Materi Koloid Siswa Kelas XI SMAN Gunung Sari Tahun Ajaran 2016/2017”. 

II. METODOLOGI 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Eksperimental menggunakan 

nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

SMAN 1 Gunung Sari tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah sebanyak 56 orang yang terbagi 

dalam 2 kelas yaitu kelas X1 sebanyak 27 orang siswa/I dan X2  sebanyak 29 orang siswa. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel acak atau sampel campur 

(Simple Random Sampling atau Sampel Random). Semua subjek dianggap sama atau 

homogen (Sugiyono, 2006). Dengan mempertimbangkan hasil uji normalitas dan uji 
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homogenitas tes kemampuan awal siswa. Sampel dalam penelitian ini kelas XI-1 sebagai kelas 

eksperimen yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dan kelas XI-2 sebagai kelas kontrol yang mendapat perlakuan metode 

konvensional. 

 Instrumen penelitian terdiri dari instrumen perlakuan dan instrumen pengukuran. Instrumen 

perlakuan berupa silabus dan RPP sedangkan  instrumen pengkuran menggunakan lembar 

observasi keterlaksanaan RPP, dokumentasi dan tes berupa soal pilihan ganda. Instrumen 

penelitian hasil uji coba selanjutnya dianalisis validitas dan reabilitas untuk butir soal validasi ahli 

untuk menguji tingkat kelayakannya. Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar siswa dilakukan uji t-tes 

untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

terhadap kelas kontrol. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Data Keterlaksanaan RPP 

 Data keterlaksanaan RPP diamati menggunakan lembar observasi yang  dilakukan setiap 

berlangsungnya pembelajaran. Berdasarkan perhitungan keterlaksanaan RPP yang didapatkan 

dari lembar observasi, diperoleh hasil seperti pada Tabel 1. Data Keterlaksanaan RPP 

Tabel 2. Data keterlaksanaan RPP 

No. Kelas Pertemuan Keterlaksanaan RPP Kategori 

1. Eksperimen I.  84  % Sangat baik 

II.  92  % Sangat baik 

III.  100  % Sangat baik 

2. Kontrol I 97  % Sangat baik 

II 83 % Sangat baik 

III 100 % Sangat baik 

 

 Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa ketercapaian  keterlaksanaan RPP untuk 

kelas eksperimen sebesar 84%, 92%,, 100% ,dan kelas kontrol 97%, 83%, 100% dengan 

kategori keterlaksanaan dari kedua kelas sangat baik. 

 

2. Data hasil (post-test) 

Tabel 3. Data Hasil (post-test) Siswa Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kelas N x  Jumlah Individu yang Tuntas 

Eksperimen (CTL) 27 61.1 14 

Kontrol (konvensional) 29 49.5 5 

 

3. Data hail pengujian uji-t 

Tabel 4. Hasil pengujian uji-t 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1882.645 1 1882.645 7.829 .007 

Within Groups 12986.160 54 240.484   

Total 14868.805 55    
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 Berdasarkan data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.007 lebih 

kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh pada 

model pembelajaran contextual teaching and learning pada hasil belajar siswa pada materi 

sistem koloid. 

B. Pembahasan 

 Perbandingan keterlaksanaan RPP pada kelas eksperimen  dan kelas control. 

 
Gambar 1.  Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kontrol. 

 

 Kelas eksperimen yang dibelajarkan melalui model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning  (CTL) pada hasil belajar kimia siswa dengan presentase keterlaksanaan RPP  

pada  pertemuan pertama sebesar 84% karena sebagian dari keterlaksanaan RPP tidak 

terlaksana maksimal seperti menyampaikan tujuan pembelajaran karena siswa masih ribut dan 

mengobrol dengan teman disampingnya. Setelah guru memberikan motivasi dan mengaitkan 

materi-materi dengan kehidupan sehari-hari sampai masuk pada kegiatan eksperimen siswa 

mulai serius dan antusis mengikuti pembelajaran dan sebagian besar keterlaksanaan RPP 

maksimal. Hari kedua siswa lebih banyak bermain dan lebih rebut dari sebelumnya, sehingga 

keterlaksanaan RPP hanya 92%. Hari ketiga keterlaksanaan RPP 100% dikarenakan siswa 

banyak aktif dalam belajar dan memperhatikan guru waktu proses pembelajaran. 

 Keterlaksanaan RPP  kelas kontrol pada pertemuan pertama terlaksana 97% karena pada 

saat guru menyampaikan materi siswa masih bercerita dan bermain dengan teman 

sebangkunya, pertemuan kedua dan ketiga siswa memperhatikan apa yang guru sampaikan 

dan kemudian siswa banyak bertanya pada guru yang belum mereka mengerti pada materi yang 

di ajarkan maka  guru akan mengulang kembali materi yang sudah diajarkan maka 

keterlaksanaan RPP pada pertemuan kedua 83% dan 100% pada pertemuan ketiga. 

 Sedangkan pada kelas kontrol yang dibelajarkan dengan metode ceramah, pada proses 

pembelajaran hanya beberapa siswa yang aktif sedangkan yang lainnya lebih banyak berbicara  

sendiri dan hanya mendengarkan penjelasan yang disampaikan tanpa memberikan  tanggapan, 

Hal ini membuat siswa yang aktif atau memeperhatikan pembelajaran saja yang memahami 

konsep materi sedangkan siswa yang kurang aktif, atau tidak memperhatikan pembelajaran 

kurang bahkan tidak memperhatikan pembelajaran bahkan siswa tidak memahamai materi yang 

diajarkan Hal ini menjadikana keterlaksanaan RPP pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 

 Perbandingan nilai rata-rata yang diperoleh antara kelompok Eksperimen dan Kolompok 

Kontrol yaitu sebesar 61.1 dan 49.51. Dari hasil tersebut dapat dilihat perbedaan nilai rata-rata 

1 2 3

84% 92% 100%97%
83%

100%

Presentase

eksperimen kontrol
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yang berarti siswa yang diajar dengan kontekstual memiliki nilai rata-rata yang tinggi dibanding 

dengan  siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 

 Pada  saat  kegiatan pembelajaran di kelompok Eksperimen  berlangsung, para siswa 

dibangun  pengetahuannya akan materi sistem koloid dengan cara diberi appersepsi  atau 

pertanyaan  yang behubungan dengan sistem koloid agar siswa  menjawab dan 

mengembangkan pengetahuan  yang dimilikinya. Ada  siswa yang  menjawab dengan antusias 

dan ada pula siswa yang kurang memperhatikan  apa yang  dijelaskan  guru karena mungkin 

dibenak mereka  mata pelajaran kimia tidak  begitu penting  dalam kehidupan mereka. 

 Setelah  guru memberikan rangsangan  tentang pengetahuan  apa saja yang harus 

dicapai siwa, Siswa melalui kelompoknya masing-masing  dan disitu guru membagikan Lembar 

Kerja Siswa dan kemudian siswa melakukan eksperimen tentang pembuatan  dan sifat-sifat  

koloid. Tiap-tiap kelompok mulai merumuskan masalah, Melakukan observasi dengan cara 

eksperimen, mengamati  hasil eksperimen, menganalisis  dan mencatat  hasil  pengamatan 

kelompoknya  masing-masing. Apabila ada yang kurang dipahami oleh kelompok  maka mereka 

akan bertanya  kepada guru. Fungsi guru disini sebagai fasilitator  dimana guru memberikan 

fasilitas atau  kemudahan dalam proses belajar- mengajar, dimana guru memberikan 

kemudahan kepada siswa yang kurang  paham untuk bertanya. 

 Karena adanya kerja kelompok maka masyarakat belajarpun akan tercipta dengan baik. 

Pada saat melakukan eksperimen akan terjadi komunikasi dua arah antara guru dengan siswa. 

Proses pemodelanpun terbentuk yaitu dengan menggunakan alat dan bahan, tiap kelompok 

akan memperoleh dan membangun pengetahuan siswa itu sendiri dari hasil temuan penelitian 

siswa ini dan akan dibahas bersama-sama oleh  guru dan kelompok lain untuk mendapatkan 

pengetahuan yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 

 Pembelajaran kontekstual ini dapat memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, seperti bekerjasama saling memberikan informasi, mengemukakan pendapat, 

mempresentasikan, dan menjawab pertanyaan guru selama proses pembelajaran berlangsung 

terutama pada kegiatan praktikum, diskusi, dan kegiatan memecahan masalah. Pembelajaran 

kontekstual hanya sebuah strategi pembelajaran seperti halnya strategi pembelajaran yang lain 

pembelajaran kontekstual ini dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran lebih produktif 

dan bermakna. Melalui pembelajaran kontekstual, siswa melakukan proses  belajar dan 

mengembangkan kemampuannya dan siswa menjadi pembelajar yang aktif. Terakhir,  guru  

melakukan penilaian terhadap hasil penelitian tiap kelompok. 

 Pada  kelas  kontrol, Guru hanya menerangkan dan memberikan contoh yang sudah 

dibuat sebelumnya oleh guru. Seperti guru yang melakukan demonstrasi didepan kelas dan 

siswa hanya melihat  hasilnya saja tanpa disuruh melakukan percobaan. Guru hanya 

menerangkan materi sistem koloid dan setelah itu siswa diberi tugas dan dikerjakan secara 

berkelompok. Disini terlihat ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan apa yang guru 

sampaikan dan ada siswa yang mengganggu siswa lain, Sehingga proses pembelajaran tidak 

berlangsung begitu baik. Siswa yang memiliki keinginan tinggi untuk belajar akan semakin 

paham dan siswa yang tidak memiliki keinginan yang tinggi untuk belajar akan tidak paham. 

 Perbandingan hasil belajar yang diperoleh antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol juga berbeda. Pada kelompok eksperimen terdapat 14 siswa yang mendapat nilai antara 

75-80 dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya 5 orang siswa saja. Hal ini 

disebabkan karena pada kelompok eksperimen mereka benar-benar  paham dan mengetahui 

pentingnya pelajaran kimia khususnya pada konsep sistem koloid disamping itupun juga mereka 

telah melakukan secara langsung dapat mereka pahami dan ingat. Sedangkan nilai dibawah 50 
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paling banyak diperoleh oleh kelompok kontrol 14 orang siswa, nilai ini didapat karena sebagian 

siswa dikelompok kontrol  cenderung meremehkan pentingnya pelajaran kimia dalam kehidupan 

sehari-hari  dan mereka kurang focus dalam memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh 

guru sehingga dalam menjawab soal mereka kurang memahaminnya dan akibatnya nilai yang 

diperolehpun  kecil. 

 Pembelajaran kontekstual merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

pada suatu lingkungan belajar dimana siswa aktif secara penuh dalam proses interaksinya dan 

pendidik mengontrol dan mengawasi aktivitas mempelajari siswanya. Siswa didorong  untuk 

beraktivitas  mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik yang dipelajarinya. Belajar dalam 

konteks kontekstual bukan hanya sekedar  mendengar dan mencatat apa yang diucapkan guru, 

tetapi belajar adalah proses berpengalaman secara langsung seperti siswa dilibatkan dalam 

kegiatan praktikum dan kerja kelompok. Melalui proses berpengalaman itu diharapkan 

perkembangan siswa terjadi secara utuh, yang tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif 

saja tetapi aspek efektif dan psikomotor juga dapat berkembang. 

 Kerjasama kelompok yang dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil dapat 

mengembangkan keberanian berpendapat, mengembangkan kemampuan memecahkan 

permasalahan yang ada, seperti mereka mampu memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari 

tentang  sistem koloid dan mampu mengerjakan soal dengan baik. 

 Berbeda dengan  kelompok  kontrol   yang hanya diberikan pembelajaran dengan metode 

konvensional (ceramah). Mereka terlihat pasif, karena hanya mendengarkan apa yang 

disampaikan guru. Tanpa berpartisipasi dalam pembelajaran. Misalnya untuk bertanya  atau 

mengemukakan pendapat berdasarkan  pengetahuan awal yang mereka miliki, mereka tidak 

begitu antusias, bahkan ada sebagian siswa yang tak memperhatikan penjelasan guru  dan 

mengganggu siswa lain seperti mengobrol sehingga proses pembelajaran menjadi 

membosankan dan yang ada siswa yang memiliki keinginan  kuat seperti siswa yang pintar saja 

yang menjawab dan antusias  dalam pembelajaran  dan ini akan membuat siswa yang paham 

semakin paham dan yang kurang paham makin ketinggalan. 

 Pembelajaran kontekstual  yang merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan melalui kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Melalui 

pembelajaran kontekstual diharapkan proses belajar akan  lebih bermakna, dengan cara siswa 

mengalami sendiri apa yang dipelajarinnya bukan hanya mengetahuinya. 

 

Model Pembelajaran CTL Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa  

 Pembelajaran kontekstual ini melatih siswa untuk memahami materi secara  sistematik 

dan melatih siswa untuk menemukan konsep sendiri, Pada model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning ini siswa dilatih untuk menemukan atau mengkontruksi penegetahuan 

yang diperlukan karena siswa yang belajar dengan menemukan sendiri akan memberikan hasil 

yang lebih baik serta memiliki pemahaman yang lebih baik dan lebih mendalam. Untuk 

mencapai belajar yang diinginkan dalam lingkungan belajar semacam itu siswa akan mendapat 

hubungan bermakana antara ide dan penerapan praktis dalam konteks dunia nyata (Depdiknas, 

2002). 

 Model pembelajaran CTL ini bertujuan untuk memotivasi siwa untuk memahami makna 

materi pelajaran yang dipelajarinnya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan kehidupan 

mereka sehari-hari sehingga siswa memiliki pengetahuan atau keterampilan yang secara 
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refleksi agar dalam proses belajar itu siswa  tidak hanya sekedar menghafal tetapi perlu dengan 

adanya pemahaman. 

 Pembelajaran kontekstual membantu para siswa menemukan makna belajar seperti 

dalam konsep sistem koloid, para siswa menjadi tahu dan dapat membuat sistem kolid 

berdsarkan pengetahuan yang mereka dapat  dari pembelajaran. Para siswa juga dapat 

mengkaitkan konsep sistem koloid ke dalam kehidupan mereka. 

 Dengan penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning siswa senang 

belajar dengan berdiskusi bersama teman kelompok atau secara klasikal perbedaan akademik 

antara siswa yanf satu dengan siswa yang lain tidak menjadi permasalahan, sehingga 

rendahnya semangat untuk mengekuarkan pendapat dan segala permasalahan yang timbul 

selama proses pembelajaran dapat teratasi.Sebagaimana pendapat Haryadi (2006) bahwa 

dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran CTL ini mampu memotivasi siswa 

untuk membaca dengan sungguh-sungguh dan akan mengarahkan pikiran siswa pada bagian-

bagian  tertentu dari bacaan yang dibaca. 

 Selama proses pembelajaran guru selalu menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.  Guru 

lebih banyak memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa penggunaan model CTL ini dapat meningkatkan hasil belajar 

kimia siswa pada materi sistem koloid pada siswa kelas XI SMA Negeri 1  Gunungsari. 

 Pembelajaran kontekstual sangat  mengedepankan proses pembelajaran dan bukan 

hanya pada hasil pembelajaran. Pada saat pembelajaran kontekstual berlangsung, guru tidak 

hanya terpacu untuk melihat hasil belajar berupa nilai tetapi lebih mengutamakan aktivitas siswa 

dalam menemukan dan membangun pengetahuan  mereka sendiri  sehingga apa yang mereka 

dapat dari pembelajaran menjadi semakin bermanfaat. Materi pelajaran akan semakin berarti 

jika siswa mempelajari materi pelajaran yang disajikan melalui konteks kehidupan mereka, dan 

menemukan arti dalam proses pembelajarannya, sehingga pembelajaran akan menjadi lebih 

berarti dan menyenangkan. Siswa akan bekerja keras untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

dan selanjutnya siswa akan memanfaatkan kembali pemahaman pengetahuan dan 

kemampuannya itu didalam konteks di luar sekolah untuk menyelesaikan permasalahan dunia 

nyata, baik secara mandiri maupun secara kelompok. 

 Pembelajaran kontekstual membutuhkan ruang kelas yang didalamnya para siswa akan 

lebih aktif dan bertanggung  jawab terhadap belajarnya. Teori  pembelajaran kontekstual 

berfokus pada multiaspek lingkungan belajar mulai dari ruang  kelas, laboratorium, tempat 

bekerja maupun tempat-tempat  lainnya seperti rumah, halaman sekolah, pasar, dan lainnya. 

Dengan demikian mendorong para guru untuk memilih dan mendesain lingkungan belajar yang 

dimungkinkan untuk mengkaitkan berbagai bentuk pengalaman sosial, budaya, fisik, dan 

psikologi dalam mencapai hasil belajar 

IV. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh positif 

penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching learning (CTL) terhadap hasil belajar 

siswa di SMAN 1 Gunung Sari Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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